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Abstrak

Kabupaten Sidoarjo sebagai salah satu daerah yang memiliki potensi besar di sek-
tor perikanan, hal tersebut didasari dengan luas nya area pertambakan dan pesisir
yang ada di Sidoarjo. Hasil tambak dan laut tersebut dapat diolah sehingga men-
jadi produk yang memiliki nilai jual tinggi. UMKM Sambal Klotok Riandi yang
berlokasi di Desa Karangbong Gedangan Sidoarjo berhasil mengolah hasil tambak
dan laut tersebut menjadi produk sambal yang dapat dijual dipasaran dan dapat dis-
impan dalam waktu yang cukup lama. Permasalahan yang dihadapi ialah belum
adanya alat yang menunjang proses produksi dalam skala besar. Seperti halnya mesin
perajang dengan kapasitas yang besar dan mesin pengaduk sambal selama proses
pemasakan. Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan suatu rancang
bangun mesin yang dibutuhkan untuk menunjang UMKM Sambal Klotok Riandi
agar dapat meningkatkan hasil produksi. Dilakukan juga demonstrasi alat dan pem-
berian mesin perajang dan pengaduk sambal kepada pelaku usaha. Dilakukan juga
uji nilai gizi pada beberapa varian sambal, yang hasil ujinya dapat diletakkan pada
bagian label produk. Dari hasil pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan yang sudah
dilakukan, pelaku UMKM dapat meningkatkan jumlah produksi serta proses men-
jadi lebih efisien dan tidak membutuhkan tenaga yang banyak.
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1 PENDAHULUAN
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1.1 Latar Belakang
Sidoarjo merupakan daerah penghasil perikanan terutama ikan dan ikan tambak. Karena lokasi Sidoarjo yang memiliki wilayah
pesisir pantai yang cukup luas. Menghasilkan berbagai ikan tangkapan laut seperti dorang, tuna, pari, kakap, cumi, teri, kupang,
dan sebagainya. Tidak hanya hasil laut, Sidoarjo juga memiliki tambak seluas 15.220 ha. Sebanyak 43,96% nya menghasilkan
bandeng, 18,33% ikan Nila, dan sisanya ada rumput laut serta udang. Totalnya dalam setahun ada 79 ribu ton hasil tambak [1] [2] [3].
Potensi hasil perikanan yang besar ini perlu diolah menjadi makanan yang siap saji agar memiliki nilai jual yang lebih tinggi.
Selain itu makanan yang telah diolah dan dikemas akan lebih tahan lama, sehingga bisa disimpan dan dijual secara lebih luas.
Pabrik olahan ikan juga akan memberikan harga beli yang lebih stabil kepada nelayan maupun petani tambak. Dengan demikian
secara langsung maupun tidak langsung akan meningkatkan kesejahteraan nelayan maupun petani tambak [4] [5] [6].
Di sisi lain, sambal merupakan makanan yang sudah umum digemari oleh masyarakat luas di Indonesia. Hal ini disebabkan
karena sambal berperan sebagai penambah dan perangsang selera makan. Makanan akan terasa hambar bila tanpa rasa pedasnya
sambal. Selain menambah rasa makanan menjadi lebih enak, sambal juga mengandung banyak vitamin C yang berfungsi untuk
kesehatan, daya tahan tubuh, dan antioksidan. Sambal dengan kandungan ikan akan menambah rasa dan nutrisi dalam sambal.
Sambal akan terasa lebih gurih dan mengandung protein maupun lemak baik [7] [? ] [8] [9].

Gambar 1 Survei ke lokasi mitra usaha Sambal Riandi.

PT. Mami Sukses Berkarya adalah perusahaan UMKM yang berlokasi di Perumahan De Java, Kelurahan Karangbong, Keca-
matan Gedangan Kabupaten Sidoarjo. Memproduksi produk unggulannya yaitu Sambal Kemasan dengan merek SAMBAL
RIANDI. Sambal Riandi adalah sambal tradisional dengan olahan ikan yang dikemas secara modern dan diracik dengan bahan
bahan pilihan terbaik serta diolah dengan sepenuh hati sehingga memberikan rasa khas, unik, dan enak.

Gambar 2 Proses produksi sambal Riandi.
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Pada tahap awal pendiriannya pada tahun 2021 Sambal Klotok Riandi hanya memiliki satu varian yaitu Sambal Klotok saja.
Namun PT Mami Sukses Berkarya tidak berhenti berinovasi dan berusaha memenuhi permintaan pasar. Sehingga saat ini Sambal
Riandi memiliki lima varian yaitu Sambal Klotok, Sambal Tuna Asap, Sambal Bandeng Asap, Sambal Cumi, dan Sambal Teri.

Gambar 3 Produk Sambal.

Sambal Riandi adalah inovasi sambal tradisional dan bukan sekedar sambal biasa tetapi juga sebagai lauk praktis yang siap
dinikmati kapan saja karena di dalam sambal ini terdapat potongan ikan Tuna asap, cumi teri dan ikan asin klotok. Sambal
dikemas dalam kaleng Pet Can dengan ukuran 7,5 cm x 5 cm, lebih higienis lebih mudah dibawa dan lebih mudah disimpan.
Produk ini memiliki berat bersih 100 gram dan masa simpan selama 8 bulan di suhu ruang.

1.2 Solusi Permasalahan atau Strategi Kegiatan
Berdasarkan permasalahan yang diuraikan pada bagian sebelumnya, maka solusi permasalahan yang ditawarkan adalah sebagai
berikut.

1. Meningkatkan produksi sambal Riandi diantaranya dengan: Pemanfaatan teknologi mesin perajang, pengaduk, dan
pemasak Sambal. Pelatihan teknologi mesin perajang, pengaduk dan pemasak Sambal. Pemanfaatan teknologi penge-
masan sachet sederhana dan pelatihannya.

2. Pelatihan sistem keuangan dan pemasaran Sambal Riandi yaitu berupa: Sosialisasi dan pelatihan tentang strategi keuan-
gan UMKM. Sosialisasi dan pelatihan tentang uji nutrisi dan strategi pemasaran dengan keunggulan nutrisi produk.
Pendampingan dan evaluasi dalam produksi, sistem keuangan, dan pemasaran Sambal kemasan.

1.3 Target Luaran
Sedangkan target luaran yang ingin dicapai dari kegiatan abdimas ini diantaranya:

1. Peningkatan kuantitas produk: Mitra mampu memenuhi suplai ke ritel modern skala lokal.
2. Peningkatan kemampuan manajemen: Mitra mampu membuat laporan keuangan yang lebih lengkap sehingga dapat

meyakinkan investor.
3. Peningkatan jumlah omzet: Mitra mampu promosi dengan keunggulan nutrisi sehingga omset meningkat.

2 TINJAUAN PUSTAKA
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2.1 Mesin Perajang
Dalam proses pengolahan sambal yang dilakukan UMKM Sambal Riandi di Desa Karangbong khususnya dalam proses per-
ajangan/pemotongan masih menggunakan chopper sederhana. Sementara tingkat permintaan konsumen semakin meningkat,
terbukti dengan semakin bertambahnya pesanan dari online shop maupun ritel modern. Perajangan yang dilakukan menggu-
nakan chopper kapasitasnya sangat kecil untuk skala produksi, hal ini tentu saja mempengaruhi waktu produksi. Kekurangan
dari chopper untuk merajang bawang dan cabai juga terlalu halus, sehingga kurang menghasilkan tekstur sambal yang sesuai.
Oleh karena itu diperlukan mesin perajang dengan kapasitas yang lebih besar dan desain piringan potong agar didapatkan tekstur
yang tidak terlalu halus seperti pada Gambar (4 ).

Gambar 4 Alat perajang bawang dan cabai.

2.2 Perencanaan Mesin Perajang
Perencanaan dan pemilihan komponen yang tepat diperlukan untuk menghasilkan suatu mesin dengan kinerja yang baik. Untuk
merencanakan mesin perajang bawang dan cabai, perlu mempertimbangkan beberapa gaya potongan yang diperlukan pada mata
pisau pengiris. Mata pisau alat perajang bawang dan cabai ini terbuat dari plat baja tahan karat, untuk mengurangi keausan dan
korosi. Tegangan geser (τ) yang terjadi pada mata pisau adalah [10]:

𝜏 = 𝐹 .𝑟
𝐴𝑠

(1)

Dimana :
As = 𝜋.𝑟2

𝜏 = Tegangan geser (N/mm2)
F = Gaya radial (N)
As = Penampang bahan baku
r = jari-jari piringan (mm)

2.3 Mesin Pengaduk dan Pemasak
Salah satu langkah pengolahan makanan yang paling penting adalah pemasakan. Proses pemasakan ini dilakukan untuk
mematangkan sambal, mengurangi jumlah air, dan menggunakan minyak goreng yang ada dalam sambal bawang sebagai pen-
gawet. Pemasakan sambal membutuhkan panas dan diaduk terus-menerus. Proses pemasakan membutuhkan waktu antara 45 -
60 menit, tergantung pada banyaknya sambal yang dimasak [11]. Pengadukan adalah bagian penting dari proses pembuatan sam-
bal; pengadukan harus dilakukan secara teratur dan konstan hingga sambal bawang mengental atau mendapatkan kematangan
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yang diinginkan, dan sambal berubah warna menjadi lebih gelap. Untuk mengurangi tenaga manusia dan konsistensi pengadukan
maka didesain mesin pengaduk dan pemasak seperti Gambar (5 ).

Gambar 5 Alat pengaduk sambal.

2.4 Perencanaan Mesin Pengaduk
Untuk dapat menghasilkan suatu mesin pengaduk yang baik, maka diperlukan perencanaan dan pemilihan elemen-elemen yang
tepat. Salahsatu bagian penting dalam perencanaan mesin pengaduk adalah transmisi daya dari motor ke batang pengaduk. Motor
yang digunakan harus memiliki torsi yang mencukupi dan daya listrik yang hemat. Putaran batang pengaduk harus sesuai, tidak
terlalu cepat agar adonan tidak terlempar, tetapi juga tidak boleh terlalu lambat agar tidak gosong. Untuk mendapatkan putaran
yang sesuai maka digunakan gear reduksi serta belt dan pulley yang menghubungkan gearbox ke motor. Perbandingan diameter
pulley dapat dihitung dengan persamaan berikut [12]:

𝑁2

𝑁1
=

𝐷1

𝐷2
(2)

Dimana :
𝐷2 = Diameter pulley yang digerakkan (mm)
𝑁2 = putaran pulley yang digerakkan (rpm)
𝐷1 = diameter pulley penggerak (mm)
𝑁1 = putaran pulley penggerak (rpm)

3 METODE KEGIATAN

Tahapan untuk melaksanakan kegiatan abdimas ini, terbagi menjadi 5 tahap, yaitu:

3.1 Tahapan 1. Sosialisasi
Kegiatan sosialisasi dilakukan untuk memberikan gambaran umum mengenai alat produksi berupa alat perajang dan pengaduk,
alat cetak kemasan sachet, sistem keuangan UMKM, dan uji nutrisi keunggulan produk untuk promosi. Partisipasi mitra berupa
mitra menyediakan waktu untuk mengikuti sosialisasi dan tempat untuk kegiatan sosialisasi.
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3.2 Tahapan 2. Pelatihan
Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan agar mitra dapat mencoba menggunakan alat sesuai dengan fungsi dan kegunaannya. Mitra
juga dilatih menggunakan alat cetak kemasan sachet dan mencoba membuat laporan keuangan UMKM. Partisipasi mitra: mitra
menyediakan bahan untuk uji coba peralatan dan lokasi pelatihan.

3.3 Tahapan 3. Penerapan Teknologi
Kegiatan penerapan teknologi dilaksanakan dengan menguji coba penggunaan alat, sistem keuangan, dan promosi keungulan
nutrisi pada kegiatan usaha secara nyata. Partisipasi mitra: mitra menggunakan alat pada kegiatan produksi, melaksanakan
sistem keuangan, uji nutrisi di laboratorium pangan, dan promosi dengan keunggulan nutrisi.

3.4 Tahapan 4. Pendampingan dan Evaluasi
Pendampingan terhadap mitra sangat dibutuhkan untuk mengetahui pencapaian program yang telah dilaksanakan dan kendala
yang dialami. Untuk mengkuantifikasi hasil evaluasi maka akan dilakukan pengambilan data hasil produksi, laporan keuangan,
dan laporan penjualan serta survei kepada mitra menggunakan Google Form dalam bentuk skala linkert. Partisipasi mitra yakni
memberikan data yang diperlukan untuk monitoring dan evaluasi.

3.5 Tahapan 5. Keberlanjutan Program
Tahap terkahir adalah monitoring keberlanjutan program. Kegiatan monitoring dilaksanakan secara berkala selama beberapa
minggu setelah kegiatan pendampingan untuk mengetahui apakah alat dan sistem dapat terus digunakan sebagaimana mestinya.
Partisipasi mitra: memberikan laporan yang diperlukan.
Tahapan-tahapan tersebut dirangkum dalam Gambar (6 ).

Gambar 6 Tahapan Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat.

4 HASIL DAN DISKUSI

Hasil dari kegiatan sebagaimana tahapan-tahapan yang sudah direncanakan sebagai berikut.

4.1 Tahapan 1. Survei dan Persiapan
Pendataan permasalahan yang dihadapi oleh mitra dengan cara melakukan survei lapangan ke Perumahan De Java, Kelurahan
Karangbong, Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo telah dilaksanakan. Hasil dari survei diperoleh dengan cara melakukan
wawancara kepada pemilik UMKM Sambal Klotok Riandi. Penerapan teknologi mesin perajang dan pengaduk sambal disep-
akati oleh pelaku UMKM Sambal Klotok Riandi sebagai solusi dari salah satu permasalahan yang dihadapi pada saat proses
pembuatan sambal, hal ini dikarenakan proses pengadukan sambal yang membutuhkan waktu yang lama untuk mengurangi
kadar air dalam sambal, serta di sisi lain dibutuhkan mesin perajang dengan kapasitas besar agar lebih efisien.
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4.2 Tahapan 2. Pelaksanaan Kegiatan
Hasil dari tahapan pelaksanaan kegiatan berupa rancang bangun serta pelatihan sebagai berikut.

1. Desain serta mesin perajang dan pengaduk sambal telah terlaksana
Alat yang digunakan berupa wajan besar berdiameter 70 cm dengan kapasitas 25 kg sebagai tempat untuk mengaduk
dan memasak sambal dalam waktu yang lama dengan tujuan mengurangi kadar air dalam sambal. Daya listrik yang
dibutuhkan tidak besar. Alat ini memudahkan UMKM untuk membuat sambal dengan kapasitas yang lebih besar, sehingga
dapat memenuhi target penjualan di ritel modern. Motor yang digunakan untuk mengaduk membutuhkan daya listrik
sebesar ¼ HP dan kecepatan putar 1400 rpm. Motor memiliki torsi yang cukup untuk mengaduk sambal serta daya listrik
yang dibutuhkan relatif kecil sehingga dapat digunakan pada instalasi perumahan [13] [14]. Wajan dan batang pengaduk
menggunakan material stainless steel sesuai untuk memenuhi standar pangan. Sumber panasnya sendiri menggunakan
kompor gas single stove.

Gambar 7 Pelatihan mesin pengaduk dan pemasak.

2. Pengujian nilai gizi sambal serta pelatihan untuk pelaku UMKM Sambal Klotok Riandi telah dilakukan
Beberapa produk UMKM Sambal Klotok Riandi telah diuji coba dalam Lab Teknologi Pangan Umsida. Sehingga dapat
diketahui kandungan protein, lemak, air dan karbohidratnya. Hasil dari uji lab tersebut dapat ditambahkan pada label
kemasan sehingga mempermudah konsumen. Kemudian hasilnya dijelaskan dalam pelatihan ini. Selain itu pemateri juga
menjelaskan tentang pentingnya keamanan pangan [15].

Gambar 8 Pelatihan nilai gizi produk dan keamanan pangan.

3. Pelatihan mesin perajang telah dilaksanakan
Mesin perajang yang dibuat digunakan untuk merajang bahan-bahan sambal seperti cabai dan bawang. Akan tetapi hasil
rajangan masih agak tebal, sehingga perlu setting alat lebih lanjut.
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Gambar 9 Pelatihan mesin perajang.

4. Pelatihan manajemen keuangan dilaksanakan
Pelatihan manajemen keuangan di lokasi UMKM juga dihadiri oleh kolega UMKM yang juga merupakan pelaku UMKM.
Pelatihan ini juga membahas pentingnya rantai pasok yang baik [16].

Gambar 10 Pelatihan manajemen keuangan.

4.3 Tahapan 3. Monitoring dan Evaluasi
Pelaksanaan monitorin dan evaluasi sendiri dilakukan dengan cara wawancara secara langsung dengan pertanyaan-pertanyaan
yang sudah disiapkan sebelumnya. Untuk mengukur peningkatan dari kegiatan yang sudah dilakukan diklasifikasi kan men-
jadi cukup baik, baik, dan sangat baik. Adapun dari 8 instrumen pertanyaan yang disampaikan diberi penilaian oleh perwakilan
UMKM Sambal Klotok Riandi. Nilai sangat baik diberikan dalam hal proses produksi sambal serta keterampilan menggu-
nakan mesin perajang dan pengaduk sambal. Nilai perwakilan UMKM memberi nilai baik dalam hal. Sedangkan dalam hal
pengetahuan mendapat nilai cukup.

4.4 Tahapan 4. Publikasi dan Pelaporan
Segala kegiatan pengabdian masyarakat ini sudah dilaporkan kepada Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan selaku pemberi
dana. Adapun dokumentasi kegiatan telah dipublikasikan dalam bentuk berita di media online Kompasiana.com serta dalam
bentuk video yang diunggah di kalan youtube DRPM Universitas Mihammadiyah Sidoarjo.
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Gambar 11 Monitoring dan Evaluasi.

5 KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan telah dilaksanakan dengan baik. Kabupaten Sidoarjo memiliki potensi besar di sektor perikanan, yang dapat diman-
faatkan oleh UMKM, seperti Sambal Klotok Riandi. Dengan mengolah hasil tambak dan laut menjadi sambal berkualitas,
UMKM ini dapat meningkatkan nilai jual produknya. Namun, tantangan yang dihadapi adalah keterbatasan alat produksi untuk
skala besar. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat, rancang bangun mesin perajang dan pengaduk sambal telah dilakukan,
disertai pelatihan terkait penggunaan mesin, nilai nutrisi, keamanan pangan, dan manajemen keuangan. Hasilnya, UMKM
mampu meningkatkan efisiensi produksi dan kualitas sambal, sehingga dapat memenuhi permintaan pasar dengan lebih baik
dan berkelanjutan.
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